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performance of employees of the Sleman Regency Regional Financia
and Asset Management Agency, (2) the influence of the worl
environment on the performance of employees of the Regiona
Finance and Asset Management Agency of Sleman Regency, (3) the
effect of motivation on the performance of employees of the Regiona
Finance and Asset Management Agency, and Regional Assets o
Sleman Regency, (4)influence of leadership, work environment, anc
motivation on the performance of employees of the Sleman Regenc)
Regional Finance andAsset Agency.

This study used a quantitative approach to 318 respondents
consisting of Civil Servants and Non Civil Servants of BKAD Slemar
Regency in 2023. By distributing using a questionnaire. The
instrument test uses validity and reliability tests. The data analysic
technique used is MultipleLinear Regression analysis.

The results showed that: (1) motivation has a positive and significan
effect on employee performance (2) leadership has a positive anc
significant effect on employee performance (3) work environment ha
a positive and significant effect on employee performance. (4
leadership,work environment and motivation simultaneously have ¢
positive effect on employee performance. When viewed from the
overall effect of these variables is 68.7%, the remaining 31.3% it
influenced by other factors not discussed in this study.

PENDAHULUAN

Manajemen sumber daya manusia (SDM) bukanlah sesuatu yang baru didalam organisasi. Pada
zaman sekarang perkembangan bisnis yang semakin pesat bahkan persaingan di dunia usaha banyak
menuntut para sumber daya manusia dalam keunggulan bersaing. Hal ini menunjukan bahwa aset paling
penting yang harus dimiliki organisasi dan harus diperhatikan dalam manajemen adalah tenaga kerja atau
manusia yang bekerja di dalam organisasi. Mereka inilah yang bekerja membuat tujuan, mengadakan
inovasi dan mencapai tujuan organisasi.
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Menurut Bintoro dan Daryanto (2017) menyatakan bahwa sumber daya manusia adalah suatu
ilmu atau cara bagaimana mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang dimiliki oleh
individu secara efisien dan efektif serta dapat digunakan secara maksimal sehingga tercapai bersama
perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal. Oleh karena itu semua potensi sumber daya
manusia sangat berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuannya. Betapa besar majunya
teknologi, berkembangnya informasi, namun jika tanpa sumber daya manusia maka akan sulit bagi
organisasai untuk mencapai tujuannya. Jika sumber daya manusianya sudah baik dan sudah terpenuhi
apa yang dibutuhkan maka kinerja karyawan akan meningkat.

Badan Keuangan dan Aset Daerah (BKAD) Kabupaten Sleman adalah sebuah instansi
pemerintahan yang berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 12 Tahun 2011 tentang
perubahan atas peraturan daerah Kabupaten Sleman Nomor 9 Tahun 2009 tentang organisasi perangkat
daerah dan berdasarkan Peraturan Bupati Kabupaten Sleman nomor 24.2 tahun 2014 tentang uraian tugas
fungsi dan tata kelola Badan Keuangan dan Aset Daerah, tugas pokok BKAD kabupaten Sleman adalah
melaksanakan penyelenggaraan pemerintahan daerah di bidang pengelolaan keuangan dan aset daerah.
Sedangkan fungsi dari BKAD kabupaten Sleman yaitu sebagai perumusan kebijakan teknis bidang
keuangan dan aset daerah, pelaksanaan tugas bidang keuangan dan aset daerah, penyelenggaraan
pelayanan bidang keuangan dan aset daerah, pembinaan keuangan dan aset daerah, pengoordinasian
keuangan dan aset daerah dan pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas dan
fungsinya.

Agar aktivitas lembaga berjalan dengan baik, maka harus memiliki karyawan/sumber daya
manusia yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola lembaga seoptimal
mungkin, sehingga kinerja karyawan dalam BKAD (Badan Keuangan dan Aset Daerah) Kabupaten
Sleman meningkat. Peningkatan kinerja karyawan akan membawa kemajuan bagi lembaga itu sendiri
untuk dapat bertahan dalam menjaga kesetabilan lembaga.

Banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan, yaitu kepemimpinan,
lingkungan kerja dan motivasi kerja. Untuk mengelola dan mengendalikan berbagai fungsi subsistem
dalam organisasi agar tetap konsisten dengan tujuan organisasi dibutuhkan seorang pemimpin, karena
kepemimpinan merupakan bagian penting dalam peningkatan Kinerja para karyawan. yang bisa
memberdayakan karyawannya.

Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memberikan pengarahan kepada karyawan
apalagi pada saat-saat sekarang ini dimana semua serba terbuka, maka kepemimpinan yang dibutuhkan
adalah kepemimpinan yang bisa memberdayakan karyawannya. Kepemimpinan yang bisa
menumbuhkan motivasi kerja karyawan adalah kepemimpinan yang bisa menumbuhkan rasa percaya
diri pada karyawan dalam menjalankan tugas masing-masing karyawan dalam perusahaan.

Handoko (2019) mengemukakan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan yang dipunya
seseorang untuk mempengaruhi orang-orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran. Dengan
adanya gaya kepemimpinan yang baik dan dapat memberikan karyawan motivasi dalam bekerja,
mendekatkan diri dengan para karyawan untuk mengetahui bagaimana tingkat kerja dan keluhan apa saja
dalam melaksanakan tugas yang diterima oleh karyawan, maka sebagai pemimpin sudah dapat mejadikan
karyawan tersebut merasa nyaman untuk bekerja dalam BKAD (Badan Keuangan dan Aset Daerah)
Kabupaten Sleman, dengan hal ini maka tingkat kinerja karyawan dapat meningkat.
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LANDASAN TEORI
Kepemimpinan

Menurut Huges Ginnett, dan Curphy dalam Sutarto Wijono (2018) kepemimpinan adalah sebuah
fenomena yang komplek meliputi tiga elemen yaitu pemimpin, para pengikut, situasi. Ricky dan Ronald
dalam Sutarto Wijono (2018) mengemukakan bahwa kepemimpinan (leadership) adalah proses
memotivasi orang lain atau pengikutnya untuk mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Adapun indikator-indikator kepemimpinan menurut Wahyudin (2019) yang akan digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Fungsi instruktif
Kemampuan dalam memberikan perintah.
2. Fungsi konsultatif
Kemampuan dalam mengakomodir bawahan melalui media konsultasi.
3. Fungsi partisipasi
Kemampuan melibatkan diri bersama-sama bawahan dalam menyelesaikan pekerjaan.
4. Fungsi delegasi
Kemampuan dalam memberikan delegasi antar masing-masing bawahan.
5. Fungsi pengendalian

Kemampuan pemimpin dalam mengendalikan bawahan dalam penyelesaian tugas pekerjaan.

Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti 2017 lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang
dihadapi, lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya
baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.

Adapun indikator lingkungan kerja fisik yang digunakan dalam penelitian ini menurut
Soedarmayanti (2017) sebagai berikut:

1. Suasana kerja

Setiap karyawan selalu menginginkan suasana kerja yang menyenangkan, Suasana kerja yang
nyaman itu meliputi cahaya/ penerangan yang jelas, suara yang tidak bising dan tenang, keamanan
di dalam bekerja.

2. Hubungan dengan rekan kerja

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu organisasi adalah
adanya hubungan yang harmonis diantara rekan kerja.

3. Tersedianya fasilitas kerja

Hal ini dimaksudkan bahwa peralatan yang digunakan untuk mendukung kelancaran kerja yaitu
lengkap dan mutahir. Tersedia fasilitas kerja yang lengkap, walaupun tidak canggih dan modern
merupakan salah satu penunjang proses kelancaran dalam bekerja.
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Motivasi

Hafidzi (2019) menyatakan bahwa motivasi adalah pemberian daya penggerak yang menciptakan
kegairahan kerja seseorang agar mereka mampu bekerjasama, bekerja efektif, dan terintegritas dengan
segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi adalah suatu yang pokok yang menjadikan
dorongan bagi seseorang untuk bekerja.

Indikator motivasi kerja karyawan menurut Sagir dalam Siswanto (2015) adalah :

N o g~ w Dd PP

Kinerja
Penghargaan
Tantangan
Tanggung Jawab
Pengembangan
Keterlibatan

Kesempatan

Kinerja Pegawai

Menurut Afandi (2018) kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau

kelompok orang dalam suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing
dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak melanggar hukum dan tidak bertentangan
dengan moral dan etika.

Indikator untuk mengukur kinerja pegawai secara individu ada 6 Bernardin, dalam Robbins

(2016), yaitu:

1.
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Kualitas

Kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan yang dihasilkan serta
kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan karyawan.

Kuantitas

Merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus
aktivitas yang diselesaikan.

Ketepatan waktu

Merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut
koordinasi dengan hasil output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain.

Efektivitas

Merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi (tenaga, uang, teknologi, bahan baku)
dimaksimalkan dengan maksud menaikkan hasil dari setiap unit dalam penggunaan sumber daya.

Kemandirian

Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan fungsi kerjanya tanpa
meminta bantuan, bimbingan dari orang lain atau pengawas.

Komitmen kerja

Merupakan suatu tingkat dimana karyawan mempunyai komitmen kerja dengan instansi dan
tanggung jawab karyawan terhadap kantor.
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METODE PENELITIAN

_—
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

Diagram di atas menjelaskan kerangka berfikir bahwa penelitian ini variabel independennya yaitu
Kepemimpinan (X1), Lingkungan Kerja (Xz), dan Motivasi (X3), sedangkan variabel Dependen yaitu
Kinerja Pegawai (Y). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah pengaruh kepemimpinan,
lingkungan kerja, dan motivasi berpengaruh terhadao kinerja pegawai. Populasi merupakan obyek /
subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah PNS dan Non PNS Kantor BKAD Kabupaten Sleman.
Sampel merupakan bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga
dapat mewakili populasinya. Dalam penelitian ini mengunakan keseluruhan populasi untuk sampelnya.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang diisi oleh pegawai Kantor
BKAD Kabupaten Sleman. Teknik yang digunakan dalam pengujian instrumen ini yaitu melalui uji
validitas dan uji reliabilitas untuk mengetahui kevalidan dan keandalan (reliabel) dari setiap pernyataan
dalam kuesioner.

Teknik analisis data merupakan cara mengolah data yang telah diperoleh dari lapangan. Hasil
data ini merupakan jawaban atas pernyataan masalah serta data yang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan rumus-rumus statistik. Penelitian ini menggunakan teknik analisa data secara kuantitatif
yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara menganalisis angka-angka yang dapat dihitung
maupun diukur yang di proses melalui program komputer SPSS versi 25. Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan Teknik Analisis Regresi Linier Berganda.

HASIL PENGUJIAN HIPOTESIS

Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.478 1.584 3.459 .001
Kepemimpinan .623 .039 .325 3.793 .001
Lingkungan_Ker .501 .055 .294 5.830 .003
ja
Motivasi 746 .055 739 13.651 .000
a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai
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Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresinya sebagai berikut :

Y=a+blXi+h, Xo+hs Xs+¢e

Y =5.478+ 0.623X1 + 0.501X; + 0.746X3+ €

Berdasarkan persamaan regresi diatas diketahui konstanta sebesar 5.478 menunjukkan bahwa
jika variabel X1, X,, dan Xs bernilai nol maka kinerja pegawai sebesar 5.478. Koefisien regresi X
sebesar 0,623 menunjukkan bahwa perubahan variabel X sebesar satu satuan akan kinerja pegawai akan
meningkat sebesar 0,623 atau 62,3%. Selain itu untuk koefisen regresi X, sebesar 0,501 yang
menunjukan bahwa perubahan variabel X, sebesar satu satuan akan kinerja pegawai meningkat sebesar
0,501 atau 50,1%. Dan koefisien regresi X3 sebesar 0,746 yang menunjukan bahwa perubahan variabel

X3 sebesar satu satuan akan kinerja pegawai akan meningkat sebesar 0,746 atau 74,6%.

Uji t (parsial)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.478 1.584 3.459 .001
Kepemimpinan .623 .039 .325 3.793 .001
Lingkungan_Kerja 501 .055 294 5.830 .003
Motivasi 746 .055 .739 13.651 .000

a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai

Berdasarkan hasil perhitungan seperti terlihat pada tabel di atas dengan t-tabel pada tingkat
signifikansi 0,05 dan t tabel sebesar 1.978. Maka hasil dari variabel bebas sebagai berikut:

. Kepemimpinan

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dikatahui bahwa secara individu atau parsial, variabel
kepemimpinan mempunyai nilai t hitung 3.793 lebih besar dari t tabel 1.978 dengan signifikansi 0,001.
Hal ini berarti signifikansi < 0,05, sehingga Ha diterima, atau kepemimpinan berpengaruh sinifikan

terhadap kinerja pegawai.

. Lingkungan kerja

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dikatahui bahwa secara individu atau parsial, variabel
kepemimpinan mempunyai nilai t hitung 5.830 lebih besar dari t tabel 1.978 dengan signifikansi 0,003.
Hal ini berarti signifikansi < 0,05, sehingga Ha diterima, atau lingkungan kerja berpengaruh sinifikan

terhadap kinerja pegawai.

. Motivasi

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dikatahui bahwa secara individu atau parsial, variabel
kepemimpinan mempunyai nilai t hitung 13.651 lebih besar dari t tabel 1.978 dengan signifikansi
0,000. Hal ini berarti signifikansi < 0,05, sehingga Ha diterima, atau motivasi berpengaruh sinifikan

terhadap kinerja pegawai.
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Uji F (simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2668.149 3 889.383 233.252 0000
Residual 1197.273 314 3.813
Total 3865.421 317

a. Dependent Variable: Kinerja_Pegawai

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kepemimpinan, Lingkungan_Kerja

Berdasarkan hasil pengujian ketiga variabel dengan uji F didapatkan nilai F-hitung sebesar

233.252. Dengan nilai F-tabel sebesar 3.090. Setelah diketahui nilai F-hitung dan F-tabel maka akan
dilanjutkan membandingkannya untuk mengetahui apakah Ho ditolak atau diterima. Jika F- hitung
lebih besar dari F-tabel maka Ho ditolak dan jika F-hitung lebih kecil dari F-tabel maka HOditerima.
Dilihat dari tabel di atas diperoleh nilai F-hitung sebesar 233.252 lebih besar dari F tabel3,090 dan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan, lingkungan kerja dan motivasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai.

Uji R? (koefisien determinasi)

Model Summary

Model R R Adjusted RSquare Std. Error ofthe
Square Estimate
1 8314 .690 .687 1.95268

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Kepemimpinan,Lingkungan_Kerja
Berdasarkan tabel diatas terlihat nilai Adjusted R Square sebesar 0.687 yang artinya variabel
indenpenden dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 68,7%. Sedangkan sisanya sebesar 31,3%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukan ke dalam model regresi.

PEMBAHASAN
Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kepemimpinan diperoleh nilai t hitung sebesar
3.793 dengan t tabel sebesar 1,978 dengan nilai signifikansi sebesar 0.05 dan koefisien regresi
mempunyai sebesar 0.623, maka penelitian ini menujukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor BKAD Kabupaten Sleman.

Menurut Sutarto Wijono (2018) mengemukakan bahwa kepemimpinan (leadership) adalah
proses memotivasi orang lain atau pengikutnya untuk mau bekerja dalam rangka mencapai tujuan yang
telah di tetapkan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khdair (2011, penelitian Luthans
(2017), dan penelitian Miller (2018), dengan hasil penelitian yang menunjukkan secara parsialvariabel
kepemimpinan juga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel kinerja pegawai.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja diperoleh nilai t hitung
sebesar 5.830 dengan t tabel sebesar 1,978 dengan nilai signifikansi sebesar 0.05 dan koefisien regresi
mempunyai sebesar 0.501, maka penelitian ini menujukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor BKAD Kabupaten Sleman.
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Menurut Sedarmayanti (2017) kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila
manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Kesesuaian lingkungan
kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka waktu yang lama lebih jauh lagi lingkungan- lingkungan
kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung
diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Khdair (2011), dengan hasil penelitian yang menunjukkan secara parsial variabellingkungan kerja juga
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel kinerjapegawai.

Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi diperoleh nilai t hitung sebesar
13.651 dengan t tabel sebesar 1,978 dengan nilai signifikansi sebesar 0.05 dan koefisien regresi
mempunyai sebesar 0.746, maka penelitian ini menujukan bahwa motivasi berpengaruh signifikan
terhadap kinerja pegawai di Kantor BKAD Kabupaten Sleman.

Menurut Sedarmayanti (2017) motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang untuk
melakukan suatu tindakan atau tidak yang pada hakikatnya ada secara internal dan eksternal posotif
atau negarif, motivasi kerja adalah suatu yang menimbulkan dorongan/semangat kerja/pendorong
semangat kerja. Motivasi merupakan hasrat di dalam seseorang menyebabkan orang tersebut melakukan
suatu tindakan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartiningsih(2017), dengan hasil
penelitian yang menunjukkan secara parsial variabel motivasi juga memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja pegawai.

Pengaruh Kepemimpinan, Lingkungan Kerja, dan Motivasi terhadap Kinerja Pegawai

Hasil uji f diketahui nilai signifikansi untuk pengaruh X1, X2, dan X3 secara simultan terhadapY
adalah sebesar 0,000 < 0.05 dan nilai f hitung 233.252 > F tabel 3,090, maka dapat disimpulkan Ho
ditolak dan Ha diterima. Sehingga kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh pengaruh
kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi terhadap Kinerja pegawai pada kantor BKAD Kabupaten
Sleman dengan menggunakan keseluruhan populasi baik Pegawai Negeri Sipil (PNS) ataupun Non-
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan secara parsial terdapat pengaruh yang signifikan
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai pada kantor BKAD Kabupaten Sleman.

2. Selanjutnya secara parsial lingkungan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerjapegawai
pada kantor BKAD Kabupaten Sleman.

3. Kemudian secara parsial juga motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai
pada kantor BKAD Kabupaten Sleman.

4. Kepemimpinan, lingkungan kerja, dan motivasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja
pegawai pada kantor BKAD Kabupaten Sleman.
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Saran
Bagi Kantor BKAD Kabupaten Sleman

Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai pada kantor BKAD Kabupaten Sleman, untuk
meningkatkan kinerja pegawai dari sebelumnya, hendaklah memperhatikan faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja pegawai dalam bekerja. Misalnya dalam penelitian ini, membahas faktor-faktor
kinerja dari segi motivasi, kepemimpinan serta lingkungan kerja, dan diperoleh besarnya pengaruh yaitu
68,7% antara ketiganya terhadap kinerja, sehingga menjadi bahan evaluasi guna meningkatkan kinerja
yang lebih baik lagi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk penelitan selanjutnya diharapkan meneliti dari segi profesionalisme pegawai,
kompetensi, dan peningkatan kualitas diri. Kemudian meningkatkan kinerja pegawai bukanhanya
dengan memperhatikan faktor kepemimpinan, motivasi kerja dan lingkungan kerja. Masih banyak
faktor faktor lain yang perlu diperhatikan untuk dapat meningkatkan kinerja pegawai misalnyakepuasan
pegawai, promosi jabatan, kemampuan dan keterampilan, sikap, kepribadian, persepsi dan lain-lain.
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